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ABSTRAK 

Ricco Harit Al Farizqy, 2022, NIT : 551811216699 T, “Pengaruh EGCS 

(Exhaust Gas Cleaning System) terhadap gas buang yang gagal dimurnikan di Mv. 

Ever Clear”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: Tony Santiko, M.Si., Pembibing II: 

Mohammad Sapta Heriyawan, S.Kom, M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah EGCS (Exhaust Gas 

Cleaning System) merupakan faktor yang mempengaruhi pemurnian gas buang. 

Selain itu penelitian ini juga menguji dan menganalisis pengaruh EGCS (Exhaus 

Gas Cleaning System) terhadap gas buang yang gagal dimurnikan di Mv. Ever Clear  

 EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) adalah perangkat yang dipasang di 

kapal laut yang secara harfiah "menggosok" oksida belerang berbahaya dari gas 

buang. Teknologi ini biasanya dipasang pada kapal yang mencari opsi kepatuhan 

dalam menghadapi emisi yang lebih ketat. 

 Upaya yang di lakukan adalah dengan melaksanakan plan maintenance 

system secara rutin dan berkala, yang nantinya dapat mengurangi kejadian yang 

serupa di atas kapal. Dari masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa perawatan 

pada lazer gas analyzer pada EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) perlu 

dilaksanakan dengan teratur dan sesuai dengan instruction manual book yang 

dibuat, sehingga dapat mengetahui permasalahan sedini mungkin dan mencegah 

kerusakan yang lebih besar. 

Kata kunci: EGCS ( Exhaust Gas Cleaning System), lazer gas analyzer, SHELL 
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ABSTRACT 

Ricco Harit Al Farizqy, 2022, NIT : 551811216699 T, “Pengaruh EGCS 

(Exhaust Gas Cleaning System) terhadap gas buang yang gagal dimurnikan di Mv. 

Ever Clear”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: Tony Santiko, M.Si., Pembibing II: 

Mohammad Sapta Heriyawan, S.Kom, M.Si. 

 This study aims to analyze whether EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) is 

a factor that affects exhaust gas purification. In addition, this study also tested and 

analyzed the effect of EGCS (Exhaus Gas Cleaning System) on flue gas which failed 

to be purified in Mv. Ever Clear 

 An EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) is a marine vessel-mounted device 

that literally "scrubs" harmful sulfur oxides from exhaust gases. This technology is 

typically installed on ships seeking compliance options in the face of more stringent 

emissions. 

 Efforts are being made to carry out routine and periodic system maintenance 

plans, which in turn can reduce similar incidents on board. From these problems, it 

can be concluded that maintenance on the lazer gas analyzer on the EGCS (Exhaust 

Gas Cleaning System) needs to be carried out regularly and in accordance with with 

the instruction manual book that was made, as well as a detailed understanding of 

the tool so that it can identify problems as early as possible and prevent greater 

damage. 

Keywords: EGCS (Exhaust Gas Cleaning System), lazer gas analyzer, SHELL 



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................... Error! Bookmark not defined. 

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ......................... Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .......... Error! Bookmark not defined. 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......................................................................... v 

PRAKATA ............................................................................................................. vi 

ABSTRAK ............................................................................................................. ix 

ABSTRACT ............................................................................................................ x 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Fokus Penelitian ........................................................................................... 5 

C. Perumusan Masalah ..................................................................................... 5 

D. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 6 

E. Manfaat Hasil Penelitian .............................................................................. 6 

BAB II  KAJIAN TEORI ........................................................................................ 8 

A. Deskripsi Teori ............................................................................................. 8 

B. Kerangka Penelitian ................................................................................... 16 

BAB III  METODE PENELITIAN........................ Error! Bookmark not defined. 

A. Metode Penelitian........................................ Error! Bookmark not defined. 

B. Tempat Penelitian........................................ Error! Bookmark not defined. 

C. Sampel Sumber Data Penelitian .................. Error! Bookmark not defined. 

D. Teknik Pengumpulan Data .......................... Error! Bookmark not defined. 

E. Instrumen Penelitian.................................... Error! Bookmark not defined. 



 
 

xii 
 

F. Teknik Analisis Data Kualitatif .................. Error! Bookmark not defined. 

G. Pengujian Keabsahan Data .......................... Error! Bookmark not defined. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN ............................ Error! Bookmark not defined. 

A. Gambaran Konteks Penelitian ..................... Error! Bookmark not defined. 

B. Deskripsi data .............................................. Error! Bookmark not defined. 

C. Temuan ........................................................ Error! Bookmark not defined. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian ......................... Error! Bookmark not defined. 

BAB V  PENUTUP ............................................................................................... 17 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 21 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang 

semakin pesat, semakin banyak didirikan industri yang berskala besar, salah 

satunya adalah industri kelautan. Seiring kemajuan teknologi, industri kelautan 

menghadapi banyak tantangan untuk mengurangi emisi gas buang laut. Dengan 

mematuhi peraturan nasional dan internasional yang lebih ketat karena efek 

pembakaran mesin dan gas buang boiler dapat merugikan manusia. Tujuan dari 

peraturan tentang emisi gas buang yang diperkenalkan oleh berbagai organisasi 

seperti International Maritime Organization (IMO), European Union (EU), 

Amerika Serikat (AS), dan Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) adalah untuk 

mengurangi dampak terhadap kualitas udara. Salah satu fitur terpenting dari 

peraturan ini adalah langkah-langkah yang telah diambil untuk mengurangi emisi 

sulfur oksida dari bahan bakar konvensional. Untuk mengatasi masalah ini, pihak 

maritim sedang menyusun arahan baru untuk mengatur gas buang yang dikeluarkan 

oleh mesin kelautan, yang bertujuan untuk mengurangi polusi, terutama polusi 

udara dari mesin kelautan.  

International Maritime Organization (IMO) 2020 menetapkan pembatasan 

emisi belerang dengan mewajibkan penggunaan bahan bakar kapal rendah sulfur 

(0.5 persen w/w) mulai tanggal 1 Januari 2020. Pemilik kapal diperbolehkan 

menggunakan bahan bakar bersulfur tinggi dengan syarat, yaitu : 
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a. Berlaih ke LNG (Liquefied Natural Gas) 

b. Menggunakan bahan bakar sulfur rendah / low sulphur 

c. Pemasangan sistem EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) atau Scrubber  

Untuk mematuhi peraturan baru International Maritime Organization 

(IMO) 2020 yang mewajibkan penggunaan bahan bakar low sulfur (0.5% w/w), 

maka pada kapal MV. Ever Clear menggunakan permesinan bantu yaitu EGCS 

(Exhaust Gas Cleaning System). EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) merupakan 

perlatan permesinan bantu atau peralatan tambahan untuk mengurangi kadar sulfur 

(SOx) dalam gas buangan mesin kapal. Cara kerja EGCS (Exhaust Gas Cleaning 

System) sendiri yaitu dengan menyemprotkan (dalam beberapa tahap) air laut atau 

air tawar yang dicampur dengan bahan kimia kaustik ke dalam aliran gas buang, 

sehingga polutan (terutama belerang dioksida) bereaksi dengan air alkali dan 

membentuk asam sulfat yang kemudian di filter kembali melalui analyzer dan filter 

box yang kemudian baru di buang ke udara sehingga dapat membersihkan gas 

buang yang mengandung kadar sulfur yang tinggi. 

Exhaust Gas Cleaning System (EGCS) ditempatkan di corong kapal yang 

berlayar di laut. Dengan ini corong dapat digambarkan sebagai cerobong asap atau 

cerobong di kapal yang digunakan untuk mengeluarkan uap boiler dan asap atau 

knalpot mesin. Dengan pengaburan air laut asin atau air tawar, kandungan belerang 

akan berkurang hingga batas belerang bahan bakar minyak. Untuk memastikan 

efektivitas lengkap, soda kaustik akan ditambahkan dalam banyak kasus sebagai 

bahan kimiawi untuk pembersih antara polutan dengan gas buangan. 
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Scrubber merupakan perangkat atau proses untuk membersihkan polutan 

yang dihasilkan dari aliran pembuangan industri atau gas buangan kapal. Scrubber 

juga merupakan alat pengendali polusi udara yang menggunakan liquid untuk 

membersihkan partikel serta gas polutan yang mana akan terserap atau dinetralkan 

secara kimiawi. Ada banyak alasan untuk menggunakan scrubber, Scrubber 

digunakan pada aliran gas alam apa pun yang menampilkan partikel, liquid, dan 

komponen korosif. Dalam membersihkan scrubber dapat menggunakan skid 

scrubber gas bahan bakar untuk memanaskan produk akhir untuk mencegah 

kondensasi cairan di nozzle turbin pembakaran. 

Pada awal perkembangannya, scrubber digunakan untuk menghilangkan 

karbon dioksida dari udara di kapal selam. Sejak itu, mereka telah digunakan di 

berbagai industri, termasuk bidang farmasi, kimia, surya, dan perawatan 

permukaan. 

Scrubber memiliki tiga jenis, yaitu: scrubber loop terbuka, scrubber loop 

tertutup, dan scrubber hybrid. Di mana sebagian besar scrubber loop terbuka 

dirancang untuk beroperasi dengan memanfaatkan air laut, scrubber loop tertutup 

standar akan menggunakan air tawar, serta ada produsen scrubber di pasar yang 

telah merancang sistem, yang disebut scrubber hybrid, yang dapat bekerja dengan 

semua jenis air dan mampu beralih dari mode terbuka (cair satu kali tembus) dan 

tertutup (resirkulasi cair). 

Melihat seringkali gagalnya proses pembuangan gas buang dan masih 

maraknya gas buangan yang di keluarkan tidak sesuai dengan yang tertera dalam 
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peraturan International Maritime Organization (IMO) 2020 yaitu. “Pencegahan 

pencemaran udara oleh gas buang cerobong kapal, kandungan belerang dari bahan 

bakar minyak yang digunakan oleh kapal yang beroperasi di luar area pengendalian 

emisi yang ditunjuk tidak boleh melebihi 0,50% - mewakili pengurangan 80% dari 

batas 3,50% saat ini.”, maka EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) atau Scrubber  

di ciptakan untuk memurnikan gas buang yang tingkat sulfurnya tinggi menjadi 

rendah sesuai dengan International Maritime Organization (IMO) 2020 tersebut.  

Tidak sesuainya gas buangan pada kapal atau gas buangan kapal yang 

mengandung emisi yang tidak sesuai dengan peraturan yang ditetapkan, dapat 

mengakibatkan pencemaran yang dapaat merusak lingkungan serta ekosistem. 

EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) atau Scrubber  diciptakan sebagai 

penanggulangan terhadap gas buangan kapal yang dapat melibihi emisi yang 

ditentukan serta sebagai jawaban dari peraturan-peraturan yang telah dibuat untuk 

mengatur emisi gas buang terhadap kapal, serta sebagai langkah maju untuk 

perusahaan-perusahaan pelayaran agar pada saat pembuatan kapal di masa 

selanjutnya alat tersebut dapat dipasangkan ataupun diterapkan di atas kapal 

sebagai jalan keluar atas masalah pencemaran udara akibat gas buang emisi yang 

mengandung emisi sulfur maupun polutan yang mengandung senyawa kimia. 

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“PENGARUH EGCS (EXHAUST GAS CLEANING SYSTEM) TERHADAP GAS 

BUANG YANG GAGAL DIMURNIKAN DI MV. EVER CLEAR”.  
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B.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan esensi utama atau pokok  yang difokuskan pada 

pemahaman prinsip-prinsip utama yang diperoleh dari pengalaman peneliti pada 

saat melakukan sesuatu, khususnya dalam konteks ini pada saat melakukan praktek 

layar atau melalui pengamatan yang diperoleh dari studi literatur ilmiah, observasi 

dengan pihak terkait dan studi lapangan. Pemilihan fokus pada penelitian ini 

dibutuhkan agar penulis mampu memahami secara lebih luas dan mendalam serta 

terperinci mengenai pembahasan masalah yang dibahas serta permasalahan yang 

akan di teliti. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan untuk membatasi studi 

kualitatif pada pembahasan mengenai pengaruh-pengaruh terhadap gas buang yang 

seringkali gagal dimurnikan EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) di MV. EVER 

CLEAR dan dampak yang ditimbulkan akibat masalah tersebut. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Faktor apa yang menyebabkan gas buang gagal dimurnikan pada MV. 

Ever Clear? 

b. Dampak apa yang terjadi akibat gas buang yang gagal dimurnikan pada 

MV. Ever Clear? 

c. Bagaimana upaya mengatasi permasalahan-permasalahan pada gas 

buang yang gagal dimurnikan pada MV. Ever Clear?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini antara 

lain: 

a. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang menyebabkan gas buang gagal 

dimurnikan pada MV. Ever Clear.  

b. Untuk mendeskripsikan dampak apa saja yang terjadi akibat gas buang 

yang gagal dimurnikan pada MV. Ever Clear.   

c. Untuk mendiskripsikan upaya dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan pada gas buang yang gagal dimurnikan di MV. Ever 

Clear.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Secara Teoritis 

1. Bagi Pembaca, dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang 

pengaruh EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) terhadap gas buang 

yang gagal dimurnikan di MV. Ever Clear 

2. Bagi Lembaga Pendidikan, dapat menambah pengetahuan bagi taruna/i 

yang akan melaksanakan praktek karena skripsi ini dapat memberikan 

gambaran tentang peran alat permesinan bantu baru yaitu EGCS 

(Exhaust Gas Cleaning System) terhadap gas buang. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi engine maker dapat digunakan sebagai pengalaman dan masukan 

mengenai alat permesinan bantu EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) 

yang gagal memurnikan gas buang 

2. Bagi MV. Ever Clear, dapat digunakan sebagai masukan dan 

pengetahuan tentang cara mengatasi masalah tersebut dan 

penanggulangannya. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Alat Permesinan Bantu 

Alat permesinan bantu adalah seluruh alat permesinan yang ada diatas 

kapal baik yang berada diatas kapal bagian deck maupun di dalam kamar mesin 

yang mempunyai peran atau kinerja sebagai alat pembantu jalannya kapal, 

kecuali mesin induk yang fungsinya memperlancar pengoperasian mesin induk 

dan tenaga utama operasi kapal secara baik dengan aman dan optimal  

Menurut definisi di atas alat permesinan bantu merupakan alat yang 

digunakan membantu kinerja dari mesin induk agar kinerja mesin induk bekerja 

dengan optimal serta sebagai alat penunjang pengoperasian pada kapal. 

2. EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) 

Menurut endres et al., (2018) "Sistem pembersihan EGCS (Exhaust Gas 

Cleaning System) adalah suatu alat yang menggunakan air laut atau air tawar 

sebagai media pembersih untuk sulfur dioksida, yang digunakan secara 

bertahap oleh perusahaan pelayaran untuk mematuhi peraturan emisi atau untuk 

mengurangi kadar sulfur yang terdapat dalam gas buang”. Cairan yang 

digunakan dalam proses scrubbing adalah air karena EGCS (Exhaust Gas 

Cleaning System) menggunakan sistim basah. 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa EGCS (Exhaust Gas 

Cleaning System) merupakan alat permesinan bantu yang digunakan oleh 

banyak perusahaan pelayaran sebgai bentuk untuk mematuhi peraturan 

pelayaran tentang emisi yang terdapat di IMO (International Maritime 

Organization) serta sebagai upaya penanggulangan pencemaran udara di 

atmosfer, EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) diciptakan unuk media 

pembersih gas buang yang mengandung sulfur sebelum di buang ke atmosfer.  

3. Pencemaran Udara 

Menurut Chambers (1976) dan Masters (1991) “bertambahnya bahan 

atau substrat fisik atau kimia ke dalam lingkungan udara normal yang mencapai 

jumlah tertentu, sehingga dapat dideteksi oleh manusia (atau dapat diukur) serta 

dapat memberikan efek pada manusia, binatang, vegetasi, dan material. 

Sedangkan pencemaran Udara berdasarkan EQA (Environmntal Quality 

Act) 1974 memberikan dfinisi polusi udara sebagai setiap prubahan langsung 

atau tidak langsung dari fisik , termal, sifat kimia atau biologis dari setiap bagian 

dari lingkungan dngan pmakaian, mmncarkan, atau menyimpan zat berbahaya, 

polutan atau limbah, sehingga akan mempengaruhi penggunaan yang 

menguntungkan menjadi merugikan, menyebabkan suatu kondisi yang 

berbahaya atau berpotensi berbahaya untuk hewan, kesehatan umum, atau 

kesejahteraan umum, satwa liar atau kehidupan air atau tanaman atau kepada 

penyebab pelanggaran lainnya yang berakibat buruk pada lingkungan dan tidak 

ada izin dari pemerintah setempat.  
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Sedangkan berdasarkan pendapat Perkin, (1974 dalam dean bersama 

“Air Pollution And Its Control” mendefinisikan polusi udara sebagai setiap 

kehadiran dari satu atau lebih contaminant di atmosfer, sepert debu, asap gas, 

kabut, bau , asap atau uap dalam jumlah, karakteristik, dan durasi seperti yang 

akan merugikan bagi kehidupan manusia, tanaman atau hewan atau harta beda, 

atau yang secara tidak wajar mengganggu kelayakan hidup dan property. 

Pendapat ini juga dianut oleh beberapa ilmuwan lainnya dalam memberikan 

definisi polusi udara sebagai tambahan dari setiap zat-zat kontaminant terhadap 

lingkungan dan cenderung merugikan manusia, tanaman, dan hewan. 

Dari definisi di atas dapat di simpulkan bahwa pencemaran udara 

merupakan kondisi dimana udara telah terkontaminasi dengan zat-zat yang 

dapat menimbulkan efek buruk terhadap kebersihan udara ataupun terhadap 

atmosfer dan dalam jumlah tertentu dapat membahayakan kesehatan makhluk 

hidup ataupun lingkungan serta dapat merusak populasi lingkungan. 

4. Analisis 

Menurut Komaruddin (2001:53) Pengertian analisis adalah kegiatan 

berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 

dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 

masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu atau Analisis adalah 

mengamati aktivitas objek dengan cara mendeskripsikan komposisi objek dan 

menyusun kembali komponen-komponennya untuk dikaji atau dipelajari secara 

detail. 
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Sedangkan Analisis Menurut Sugiyono (2015: 335), Analisis adalah 

kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antar bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan 

suatu kegiatan mengamati, mencari pola, dan berpikir pada suatu masalah 

ataupun objek agar dapat di uraikan suatu keseluruhan agar menjadi suatu 

komponen dengan cara mendeskripsikannya dan dapat ditelaah dengan baik. 

5. Gas Buang 

Menurut utami dan puriningsih (2014) "Emisi gas buang merupakan sisa 

hasil pembakaran mesin kendaraan baik itu kendaraan beroda perahu/kapal dan 

pesawat terbang. Biasanya emisi gas buang ini terjadi karena pembakaran yang 

tidak sempurna dari sistem pembuangan dan pembakaran mesin serta lepasnya 

partikel-partikel karena kurang tercukupinya oksigen dalam proses pembakaran 

tersebut. 

Berdasarkan dari definisi-definisi di atas, gas buang merupakan hasil 

pembakaran suatu kendaraan bermesin yang disebabkan pembakaran tidak 

sempurna serta lepasnya partikel-partikel yang mengandung komposisi kimiawi 

pada gas buangan dari mesin kendaraan tersebut. 

6. Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2005:50), pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera 
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yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, 

pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan presepsi terhadap objek. Sebagian 

besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga), 

dan indera pengelihatan (mata).  

Namun menurut Ngatimin (1990) sedikit berbeda, pengetahuan sebagai 

bahan-bahan yang telah dipelajari dan mungkin menyangkut tentang mengikat 

kembali sekumpulan bahan yang luas dari hal – hal yang terperinci oleh teori, 

tetapi diberikan menggunakan ingatan yang akan keterangan yang sesuai. 

Berdasarkan pernyataan diatas, pengetahuan merupakan hasil bahan -

bahan yang telah di pelajari tanpa adanya batasan umur, pembahasan, waktu 

dengan menggunakan penginderaan manusia sehingga dapat mengerti sesuatu 

hal. 

7. Pencemaran lingkungan 

Menurut SK Menteri Kependudukan Lingkungan Hidup No 

02/MENKLH/1988, pencemaran lingkungan adalah masuk atau 

dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam 

air/udara, dan/atau berubahnya tatanan (komposisi) air/udara oleh kegiatan 

manusia dan proses alam, sehingga kualitas air atau udara menjadi kurang atau 

tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya.  

Sedangkan menurut Mohkaris (2008) pencemaran lingkungan dapat 

diartikan sebagai penambahan atau masuknya zat-zat asing ke lingkungan 
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dalam jumlah tertentu sehingga dapat menyebabkan ancaman bagi kesehatan 

manusia, terganggunya kehidupan, terganggunya ekosistem dan rusaknya 

sumber daya alam dalam suatu ekosistem. Jadi menurut penulis pencemaran 

lingkungan memiliki pengertian bahwa segala sesuatu baik benda ataupun 

makhluk hidup yang masuk ke dalam lingkungan dengan jumlah tertentu 

sehingga keseimbangan lingkungan menjadi tidak baik dan tidak berfungsi 

seperti fungsinya. 

Berdasarkan definisi di atas, pencemaran lingkungan merupakan 

terkontaminasinya suatu lingkungan, tempat, ataupun area oleh zat, makhluk 

hidup, energi, atau komponen lain dengan jumlah tertentu sehingga dapat 

menyebabkan keseimbangan lingkungan tersebut tidak berfungsi dengan baik 

atau semestinya. 

8. Scrubber 

Scrubber merupakan alat tanbahan untuk mengurangi kadar sulfur 

(SOx) yang terdapat dalam gas buangan mesin kapal. Cara kerja scrubber adalah 

dengan menyemprotkan (dalam beberapa tahap dan urutan) air laut atau air 

tawar yang dicampur dengan bahan kimia ke dalam aliran gas buang, sehingga 

polutan (terutama belerang dioksida) bereaksi dengan air alkali dan membentuk 

asam sulfat. Pada scrubber sistem loop terbuka, air pencuci diambil dari air laut 

dan kemudian dibuang kembali ke laut. 

Scrubber dapat didefinisikan sebagai alat pendingin serta pemisahan 

suatu partikel solid (debu) yang ada di gas atau udara dengan menggunakan 
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cairan sebagai alat bantu. Air merupakan cairan yang pada umumnya digunakan 

dalam proses scrubbing, meskipun dapat juga digunakan cairan lainnya (seperti 

asam sulfat, dll). Pada umumnya, scrubber mampu menghasilkan partikel 

dengan ukuran 5 µ diameter. Namun ada yang lebih spesifik yaitu mampu 

menghasilkan partikel dengan ukuran 1 µ - 2µ diameter. Apabila scrubber 

menghasilkan partikel lebih dari ukuran 5 µ diameter, spray nozzle akan 

tersumbat dan akan mengakibatkan kerja scrubber tower pada inert gas 

generator terganggu pada saat bongkar muat. Jadi definisi scrubber secara 

umum merupakan suatu variasi peralatan permesinan bantu yang besar untuk 

pemisahan zat padat atau cairan dari gas dengan menggunakan air untuk 

menggosok partikel dari gas itu. Scrubber dapat juga dikatakan berfungsi untuk 

mengurangi polutan udara yang dihasilkan oleh gas buang sebelum diberishkan 

lagi oleh peralatan permesinan lanjutan dan kemudian dilepaskan ke atmosfer 

agar lebih ramah lingkungan. 

Sedangkan Anggara dan Nurlaila (2021) mengemukakan“Scrubber 

adalah unit equipment yang berfungsi untuk mengurangi kapasitas gas 

berbahaya yang berdampak langsung pada lingkungan’’. Perancangan alat 

pembersih gas buang kapal Scrubber memerlukan perhitungan yang detail dan 

benar adanya karena dalam perancangan mengikuti persyaratan yng diberikan 

oleh IMO (International Maritime Organization) 2020 dan MARPOL (Marine 

Polution) Annex VI. Dalam persyaratan tersebut dinyatakan bahwa scrubber 

harus menghilangkan konten kandungan sulfur sebesar 97.5% ~ 99.5% sebelum 

dilepaskan ke atmosfir. 
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Berdasarkan dari definisi-definisi diatas, scrubber merupakan alat 

permesinan bantu yang mempunyai kegunaan sebagai pembersih atau 

pengurang kapasitas gas berbaya oleh pengoperasian suatu permesinan yang 

akan di buang ke udara luar atau atmosfer agar hasil gas buangan tersebut lebih 

ramah lingkungan dan tidak mencemari suatu lingkungan. 
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B. Kerangka Penelitian 

Dari permasalahan tersebut terjadi, untuk penanggulangan dan agar 

mempermudah menganalisis permasalahan tersebut, maka peneliti membuat 

kerangka pikir agar mempermudah dan agar dapat tersusun dengan rapih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Pikir 

 

Pengaruh Exhaust Gas Cleaning System terhadap 

gas buang yang gagal dimurnikan 

Permasalahan 

1. Gas buang gagal dimurnikan 

2. Filter Exhaust Gas Cleaning 

System tidak menyerap gas 

buang 

Dampak 

1. Pencemaran Lingkungan 

dan ekosistem 

2. Penyerapan gas buang yang 

tidak optimal 

Upaya 

1. Pemberlakuan PMS 

2. Pemasangan spare part sesuai 

manual book 

3. Mengganti  dengan spare part yang 

asli dan dalam kondisi bagus 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari Analisa di atas yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

tersebut, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) yang gagal dimurnikan yaitu 

Karena EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) trip dan gas analyzer 

tidak dapat membaca jumlah gas buang yang dimurnikan di MV. 

Ever Clear dikarenakan software program pada lazer gas analyzer 

error, akibatnya berdampak pada gas buang yang di keluarkan 

masih mengandung banyak polutan atau gagal dimurnikan, serta 

filter yang terdapat pada EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) 

tidak dapat menyerap polutan yang terdapat pada gas buang yang 

nantinya gas buang tersebut akan di lepas ke atmosfer dan dapat 

mencemari lingkungan, khususnya udara. 

2. Gas buang yang gagal dimurnikan bisa terjadi, di sebabkan oleh 

EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) yang tidak dapat menyaring 

udara dari gas analyzer dengan filter yang baru dan gas analyzer 

yang tidak dapat membaca jumlah gas buang yang di keluarkan di 

atmosfer dan dapat mencemari lingkungan. 
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3. Dampak dari gas buang yang gagal dimurnikan yaitu berakibatkan 

gas buang yang di keluarkan masih mengandung banyak polutan dan 
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kandungan kimiawi yang buruk sehingga dapat mencemari udara dan lingkungan 

sekitar. 

4. Dampak dari pencemaran lingkungan, khususnya pencemaran udara 

yaitu dapat membuat keseimbangan lingkungan terganggu, 

kepunahan suatu flora dan fauna, dan dalam kasus ini dapat 

menimbulkan menipisnya ozon pada atmosfer.  

B. Saran   

Dari pembahasan di atas maka peneliti mengajukan saran dalam 

perawatan EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) sehingga dapat menghasilkan 

gas buang bersih dari polutan, sehingga saran tersebut dapat berguna untuk 

penelitian selanjutnya dan untuk pembaca agar permasalahan yang terjadi di 

atas tidak terjadi lagi. Saran yang diberikan peneliti yaitu: 

1. Perawatan terhadap EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) harus 

dilakukan secara optimal dan pengecekan EGCS (Exhaust Gas 

Cleaning System) harus di lakukan secara berkala agar mengetahui 

gas yang di hasilkan bebas dari polutan atau tidak menimbulkan 

pencemaran, khususnya dalam permasalahan ini yaitu pencemaran 

udara yang di akibatkan oleh gas buangan kapal yang gagal 

dimurnikan. 

2. Melakukan permintaan kepada perusahaan untuk memberikan 

arahan atau training kepada crew engine mengenai EGCS (Exhaust 

Gas Cleaning System) yang lebih mendetail kerena EGCS (Exhaust 
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Gas Cleaning System)  merupakan alat permesinan bantu yang 

termasuk baru dalam dunia pelayaran sebagai alat permesinan bantu 

untuk menaggulangi masalah pencemaran udara dari gas buangan 

kapal yang mengandung polutan di atmosfer seperti SOx (Sulphur 

Oxides) sehingga masih perlu edukasi yang mendalam dan 

mendetail untuk merawat dan mengoperasional alat ini dengan baik 

dan optimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Chief Engineer 

2. Responden 2 : Second Engineer 

B. Hasil Wawancara 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap engineerdi MV. Ever 

Clear pada saat melakukan praktek laut. Berikut merupakan dafttar wawancara 

beserta respondennya:  

Responden 1 

Nama   : A.R. Brahmantyo 

Jabatan   : Chief Engineer 

Tanggal Wawancara : 12 Februari 2021 

Cadet  : Selamat pagi chief, izin bertanya chief. Terkait 

dengan perawatan  dan perbaikan EGCS (Exhaust Gas 

Cleaning System). Faktor apa saja kah yang menyebabkan 

kinerja EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) sehingga 

dapat mempengaruhi pemurnian gas buang? 

Chief Engineer  : selamat pagi det, jadi gini, faktor-faktor yang 

berkaitan dengan EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) 

gagal memurnikan gas buang adalah dikarenakan proses 

penyerapan polutan yang terjadi serta ada pula faktor yang 

diakibatkan oleh kerusakan alat tersebut, seperti rusaknya 
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lazer gas analyzer, errornya software pada lazer gas 

analyzer pada EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) 

Cadet  : mohon ijin chief, berarti faktor-faktor yang berkaitan 

dengan EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) gagal 

memurnikan gas buang tidak hanya dari cara perawatan alat 

tersebut ya chief?, namun kerusakan dari alat tersebut dapat 

pula merusak alat tersebut sehingga menyebabkan gagalnya 

pemurnian gas buang. Namun, menurut saya ada faktor lain 

juga selain yang chief jelaskan, yaitu kurangnya pemahaman 

terhadap PMS (Plan Maintenance System) sehingga 

peraturan tentang perencanaan sistem perawatan kurang 

optimal chief. 

Chief Engineer : Namun det, pada saat familisasi tentang alat tersebut, kami 

para engineer dan oiler serta anda, pada saat maker 

menjelaskan tentang alat tersebut sepertinya kurang 

mendetail dan kurang adanya penjelasan tentang bagaimana 

jikalau ada permasalahan yang terjadi sepeti gagalnya 

pemurnian gas buang oleh alat tersebut. Sehingga kita, 

meskipun telah berpandang teguh terhadap manual book, 

kita tetap tidak dapat menyelesaikan permasalahan seperti 

ini tanpa adanya penjelasan yang detail. 
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Cadet  : Siap chief, lantas dampak apakah yang ditimbulkan karena 

tidak optimalnya pemurnian gas buang oleh EGCS (Exhaust 

Gas Cleaning System)? 

Chief Engineer  : Dampak dari gagalnya pemurnian gas buang yaitu 

pencemaran udara ataupun lingkungan, yang dapat 

mengakibatkan lapisan ozon yang menipis. 

Cadet  :Siap chief, lalu, bagaimana penanggulangan terhadap 

permasalahan ini apa chief? 

Chief Engineer : Oke det, jadi penanggulangan untuk permasalahan ini yaitu 

uprage pengetahuan tentang alat alat yang baru yng ada di 

kapal, serta melakukan perawatan sesuai dengan PMS (Plan 

Maintanance System) 

Cadet  : Jadi begitu ya chief,  siap chief terimakasih banyak atas 

penjelasan serta waktu yang telah chief berikan. 

    

       

      Mengetahui, 

      Chief Engineer 

 

      A.R. Brahmantyo 
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Responden 2 

Nama   : Fachmy Fandegar 

Jabatan   : Second Engineer 

Tanggal Wawancara : 16 Februari 2021 

Cadet : Selamat pagi bass, izin meminta waktunya sebentar bass, 

ada yang ingin saya tanyakan bass. 

Second Engineer : Pagi det, iya silahkan det, mau tanya tentang apa ya? 

Cadet : izin bass saya ingin bertanya terkait dengan EGCS (Exhaust 

Gas Cleaning System) alat terbaru yang terdapat di kapal kit 

aini bass, yang kemarin mengalami problem gas buang gagal 

dimurnikan oleh EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) , 

saya tertarik menanyakan ini dikarenakan ini termasuk alat 

baru serta masalah ini jarang diangkat dalam skripsi 

Second Engineer : Baik det, kalua menurut saya pilihan pembahasanmu sudah 

bagus tentang alat EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) ini. 

EGCS (Exhaust Gas Cleaning System) gagal memurnikan 

gas buang dikarenakan oleh optic serta lazer gas analyzer 

yang error. Serta software alat tersebut yang error. 

Cadet  : Siap bass, jadi seperti itu ya bass, mungkin ada 

permasalahan lain untuk penanganan alat tersebut bass? Dan 

akibat apa yang ditimbulkan oleh permasalahan tersebut? 
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Second Engineer : Ada det, permasalahan tentang factor manusianya, yaitu 

kurangnya pengetahuan terhadap alat tersebut, serta 

penjelasan tentang alat tersebut yang kurang dari maker pada 

saat familirisasi. Dampak terhadap permasalahan tersebut 

yaitu pencemaran udara serta dapat melanggan peraturan 

IMO 2020 . 

Cadet  : jadi begitu ya bass, siap bass terimakasih banyak atas waktu 

dan penjelasannya bass 

Second Engineer  : oke det sama sama. 

 

 

Mengetahui, 

Second Engineer 

 

Fachmy Fandegar 
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Lampiran 2 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   : Ricco Harit Al Farizqy 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 26 April 2000 

3. NIT   : 551811226699 T 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Laki- laki 

6. Golongan Darah  : B 

7. Alamat   : Jalan Jadamsari 1 No.560 

8. Nama Orang Tua 

Ayah   : M. Hari Pramono 

Ibu    : Ita Wulandari  

9.  Alamat   : Jalan Jadamsari 1 No.560 

10. Riwayat Pendidikan   

SD    : SD. Hang Tuah 11 2006-2012 

SMP   : SMP. Al Falah Deltasari 2012-2015  

SMA   : SMAN. 1 Gedangan 2015-2018 

Perguruan Tinggi              : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 2018-2022 

11. Praktek Laut   

Perusahaaan Pelayaran : PT. Jasindo Duta Segara 

Nama Kapal  : MV. Ever Clear 

Masa Layar  : 28 September 2020 – 29 Juli 2021 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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